BAB |11

KH. MUHAMMAD FAIZ ABDUL RAZZAQ MENJADI

KALIGRAFER NASIONAL

A. Macam-macam Jenis Kaligrafi dan Alat-alatnya
1. Khat Kufi
Gaya khat ini lahir di kota Kufah Irak, dan pada perkembangan
selanjutnya dapat menyebar ke sebagian dunia Islam, model khat ini
tulisan Arab yang berbentuk kapital atau bersudut, khat ini memiliki ciri-
ciri tegak lurus, memiliki sudut yang sama antara garis horizontal dan
vertikal dan tidak dapat ditulis dalam sekali goresan.
para khattat umumya menggunakan alat bantu mistar atau
penggaris untuk menulis Kufi, ini dimaksudkan untuk membentuk
goresan-goresan tetap lurus dan simetris, dengan ciri pokoknya sebagai
modal yaitu bersiku- siku, kufi justeru menampilkan kelebihannya, yang
membiarkan dirinya diperkaya variasi dan jadi bahan olahan yang luwes
dalam bentuk- bentuk hasil cipta yang beragam, ditemukan gaya-gaya kufi
yang beranekaragam, seperti Kufi Ma’il (mirirng). Kufi Murabbba’
(kubus), Kufi Muwarraq (flora), Kufi Mudafffar (berkepangan), dan lain

lain.!

!DidinSirojuddin AR, Belajar kaligrafi (Jakarta: DarulUlum Press, 1991), 2.
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Contoh Kaidah Khat Kufi

14. Menulis Huruf Hijaiyah
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Contoh Khat Kufi Murabba’

-Basmalah dengan Kufj Murabba’
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Contoh B lah dengan khat Kufi khrufiyah gaya Seljuk buatan Anato-
lia (atas) dan Basmalah Kufi penuh bebungaan, tulisan Naji Zaynuddin (bawah).

Contoh Khat Kufi Muwarraq
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2. Khat Naskhi

Dalam sejarah kaligrafi Islam tulisan bentuk naskhi merupakan tulisan
kursif (tulisan miring) yang pertama kali timbul, yang rumus- rumus
dasarnya ditemukan oleh seorang kaligrafer ternama yang bernama Ibnu
Muglah (272 H) di Iraq, barulah kemudian hari khat Naskhi menjadi populer
setelah dirancang kembali pada abad ke 10 oleh Ibnu Bawwab dan Ya’qut
al- musta’simi serta para pakar lainnya hingga resmi menjadi tulisan resmi
al-Qur’an.

Hingga saat ini huruf al-Qur’an atau hijaiyah adalah identik dengan
gaya Naskhi rasm Mushaf Usmani, dapat pula dikatakan bahwa model
inilah yang paling banyak digunakan dalam dunia Islam, dengan alasan
karena mudah dalam menuliskannya dan membacanya. Karakter dari khat
Naskhi adalah lengkungan- lengkungan hurufnya mirip busur atau
berbentuk setengah lingkaran seperti huruf wawu, nun, dan ra’, za’.
Sebagian huruf- hurufnya diletakkan diatas garis semi seperti huruf alif, dal,
ba’, kaf dan fa’, dan sebagian lainnya menukik melabrak batas- batas garis
seperti hurufra’, za’, dan mim.

Khat Naskhi biasanya digunakan untuk penulisan buku atau tulisan
resmi lainnnya, oleh karena itu tidak ada bentuk- bentuk jalinan,
bertumpukan, atau variasi huruf, khat Naskhi dijadikan standar tulisan kitab,
khusunya mushaf al- Qur’an, karena meiliki tulisan yang jelas dan mudah

dibaca, selain itu tulisan Naskhi dapat ditulis dengan cepat, sejak abad IV

*Masyhuri, Wawasan Seni Kaligrafi Islam (Darul Huda Press, Ponorogo, 2006), 21.
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Hijriyah sebagian besar mushaf sudah ditulis dalam bentuk naskhi bukan
kufi.

Kaidah Khat Naskhi
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3. Khat Tsulust

Khat ini diambil dari kata Tsulust yang berarti sepertiga, Khat
Tsulust justru lebih luwes dan plastis, tsulust dapat dikombinasikan dengan
aneka bidang dan ruang yang disediakan: kerucut, persegi panjang, bujur
sangkar, belah ketupat, bulat, atau oval. Rangkaian huruf- huruf tsulust juga
dapat diringkas di ruangan yang lebih sempit daripada kapasitas bunyi
tulisan dengan sitem penumpukan.

Dapat dipastikan, kelebihan-kelebihan Khat Tsulus ini tidak
ditemukan di dalam naskhi, tsulus bertambah manis saat dirangkai dengan
iluminasi, hiasan pinggir, ornament, atau bentuk dekoratfi- dekoratif
lainnnya, kalaupun Naskhi dipaksa mengikuti keluwesan alur Tsulust
(misalnya ditumpuk- tumpuk), maka hasilnya akan jelek dan mungkin
merusak Kkarakteristiknya yang memang telah dirancang menjadi tulisan
sederhana agar mudah dipahami untuk berbagai naskah umum, dan adapun
pena yang digunakan untuk huruf- huruf tsulust sebaiknya dibuat lebih besar
daripada naskhi, dengan ukuran miring boleh sama, ditambah lagi satu pena
yang kecil, kira- kira 40- 30 % lebih kecil daripada lebar pena untuk pokok
huruf, untuk menggores harokat dan tanda- tanda lain seperti Syaddah atau
hiasan, Khat Tsulust akan lebih indah lagi apabila digelar dengan ukuran
yang besar, di dinding-dinding masjid atau kanvas lukisan, dengan warna-
warna yang bagus. Khat ini seringkali digunakan untuk hiasan misalnya di

dinding- dinding masjid, mihrab masjid,® dan nama-nama surat dalam al-

*Didin Sirojudin, SeniKaligrafi Islam (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2000), 104.
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Qur’an berikut jumlah ayatnya, khat ini jarang digunakan untuk menulis

mushaf al-Qur’an.

Kaidah khat Tsulus
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Contoh khat Tsulust

Khat Sulus yang cantik pada dua a.
mad Al Baghdady, Baghdad, 1377/H.
(atas) dan QS Nun Al Qal

yat Al Qur'an, twlisan kaligrafer Hasyim Muham-
QS Al Ahzab/33: 14, Walau dukhilat 'alaihim...

|lam/68: 51, Wain yakadul 1azina kafaru... (bawah).
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4. Khat Farisi

Khat Farisi adalah model tulisan Arab Kursif yang muncul di wilayah
Persia pada abad ke 7 H/ 13 M, khat ini pada awalnya disebut dengan khat
Ta’lig karena keindahannnya terletak pada kelenturan hurufnya ketika di
tarik kebawah seakan- akan menggantung, khat ini tidak membutuhkan
syakal atau tanda baca, tetapi Farisi memiliki ketebalan yang sangat berbeda
di setiap hurufnya sehingga dalam penulisannya diperlukan minimal dua
pena,ukuran kecil dan besar.Beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan
yaitu, posisi miring ke kanan, berlainan dengan khatNaskhi, Riq’ah, atau
Tsulust yang miring ke Kiri, untuk menghasilkan goresan tebal tipis
semacam itu, pena di buat sangat tipis, dan sangat miring, boleh sama
dengan untuk pena Diwani, atau tergantung kebutuhan. Jika mengalami
kesulitan membuat lekukan- lekukan tebal tipis hanya dengan satu pena,
boleh digunakan dengan dua pena, yaitu pena besar dan kecil, sebagaimana

cara menulis huruf Tsulust dengan harokatnya.

Pada prinsipnya khat Farisi jarang menerima harokat atau hiasan-
hiasan pembantu, namun boleh memasukkan komponen- komponen tersebut
sekedar tamabahan asal pantas. Keindahan gaya Farisi sangat tergantung
kepada kemahiran mengubah ubah ujung pena, ada huruf yang ditulis hanya
dengan sepertiga lebar ujung pena, seperti gigi sin, kepala ha’, bulatan atas
shad dan puncak kaf,* dan tulisan ini banyak dipakai untuk tulisan- tulisan

surat raja, perjanjian- perjanjian negeri pada zaman kejayaan Islam.

4Masyhuri, Wawasan Seni Kaligrafi Islam, 26.



28

Kaidah Khat Farisi
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5. Khat Diwani

Satu tulisan yang punya arti dan pemakaian luas di dunia muslim
adalah Khat Diwani, yang dipopulerkan oleh kesultanan Usmani di akhir
abad ke-9/15, meskipun hubungan dengan tulisan Persia lebih awal tidak
sejelas Nasta’liq dan Shikastah, Diwani khusunya dipakai untuk dokumen
resmi, pernyataan/ proklamasi, dan lencana tanda tangan resmi (tughra)
dimana diciptakan untuk setiap sultan Usmani, Diwani tidak pernah
menikmati popularitas untuk penyalinan al-Qur’an atau prasasti epigrafis.
Tulisan bulat itu dapat dikenali oleh gerakannya yang melimpah ruah dan
hurufnya bertambah dan menaik secara bertahap pada akhir baris, ia
menampilkan ciri kecenderungan pada penggabungan huruf- huruf dengan
posisi luar biasa dan tidak konvensional dan tanda bunyi biasanya tidak

ada.’

Alur goresan untuk Diwani sangat jauh berbeda dengan goresan
untuk Khat Naskhi, Riq’ah, atau Tsulust. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam Diwani, yaitu goresannnya sangat lentur dan bebas,
seringkali ukuran dan bentuk huruf- huruf dalam satu kalimat tidak seragam,
tergantung kepada kepantasan atau selera penulisnya, untuk memenuhi
kelenturan yang dibutuhkan, maka potongan pena dibuat sangat miring
kurag lebih 50°. Diwani hampir tidak pernah dibantu oleh unsur- unsur
tambahan seperti harokat atau hiasan bebungaan, boleh digunakan sekedar

untuk memberikan tekanan vokal, misalnya harokat atau huruf akhir, supaya

*Louis Lamnya Al- Farugi, The Cultural Atlas of Islam (Mac Millan, New York, 1986), 112.
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pembaca mengerti maksdunya, hurufnya digoreskan dengan sangat miring
kekiri, saling tumpang tindih antara satu huruf dengan yang lain, rata- rata
hurufnya ditulis di atas garis kecuali huruf jim, ha’, kha’, mim, dan lam
akhir, kebanyakan hurufnya bulat melengkung,

Dinamakan Khat Diwani karena tulisan ini awal tumbuhnya khusus
dipakai untuk tugas adminsitrasi perkantoran pada masa Turki Usmani,
dalam bahasa Arab kata Diwani berarti kantor. Khat Diwani ini ada dua
macam, yakni Diwani ‘adi ( Diwani biasa) dan Diwani Jali ( Diwani rumit).
Diwani ‘adi adalah khat Diwani yang tidak menggunakan hiasan huruf sama
sekali. Sedangkan Diwani Jali adalah Khat Diwani yang menggunakan
hiasan huruf secara penuh untuk menghindari adanya kekosongan di antara

huruf.®

®Rosyad, Bentuk dan Kaligrafi Arab, 64.
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Kaidah Khat Diwani ‘adi
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6. Khat Riq’ah

Riga’ jamaknya Ruq’ah, artinya “lembaran daun kecil halus”,
darimana nama tersebut didapatkan, diduga berasal dari naskhi dan Tsulust,
bentuk- bentuk asalnya sama dengan huruf- huruf Tsulust, baik dalam
keadaan tunggal mauapun ketika dalam bentuk susunan, Khat Riq’ah
mempunyai kelainan- kelainan dalam beberapa hal, yaitu, tulisan Riq’ah
lebih cenderung kepada bulatan- bulatan daripada tulisan Tsulust, huruf-
huruf Riq’ah lebih halus daripada huruf- huruf yang lainnya, Tarwis atau
janggut sangat jarang atau hanya sedikit sekali, pusat garis lingkaran ‘ain
tengah dan akhir kerapkali terkatup tanpa lubang, demikian pula huruf fa’,
gaf, mim, dan wawu adapun, sad, ta’, ‘ain tungggal dan awal senantiasa
terbuka.’

Keistimewaannya adalah Khat Riq’ah sangat cepat jika digunakan
untuk menulis catatan, letak keindahannnya adalah pada kesamaan ukuran
huruf yang ditulis dan kelurusan garis penulisan, khat ini juga sangat sedikit
menggunakan hiasan, dan tidak pula membutuhkan penanda vokal, khat
Riq’ah ini pada awalnya hanya untuk keperluan pencatatan dan perkantoran,
bukan untuk penulisan mushaf al- Qur’an, karena tulisan ini banyak
digunakan untuk penulisan lembaran atau surat, maka khat ini disebut

dengan khat Riq’i.

’Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, 112.
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Kiadah Khat Riq’ah
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Contoh alat-alat Kaligrafi:

1. Handam/Pena

2. Tinta Cina

3. Meja untuk menulis kaligrafi
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KH. Fais dan Karyanya di Mushaf Istiglal Indonesia

Setiap manusia yang berakal dan berimajinasi pasti mempunyai
karya seni, tetapi karya tersebut berbeda —beda setiap karya seninya
masing-masing. Karya seni Islam yang fenomenal di Indonesia adalah
Mushaf al-Qur’an Istiglal Indonesia, Mushaf al-Qur’an yang berada di
masjid Istiglal di Jakarta ini memanglah begitu indah bagi yang melihat
Mushaf tersebut.

Mushaf Istiglal ini diresmikan oleh Presiden Soeharto pada
Festival Istiglal 1, 15 Oktober 1995 (7 Muharram 1412 H), dan
diluncurkan Presiden Soeharto pada Festival Istiglal Il, 23 September 1997
(27 Rabi’ul Akhir 1416 H). Sebelum diresmikan Mushaf ini telah
mengalami pentasihan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran
Departemen Agama RI, selesai pada 6 Juni 1995 (7 Muharram 1416 H).

Para penulis Mushaf ini adalah KH Abdurrazzaq Al-Mubhilli
sebagai perancang pola, KH. Muhammad Faiz Abul Razzaq (ketua). M
Abdul Wasi Ar, H Imron Ismail, Baiquni Yasin, Mahmud Arham,
Islahuddin (anggota), serta H. Muhammad Idris Pirous sebagai asisten.

Mushaf Istiglal ini ditulis sesuai rasm usmani dengan gaya tulisan
Naskhi.® Teknik dan pola penulisan Mushaf Istiglal dirancang oleh sebuah

tim dan para pakar desain grafis dari Institut Teknologi Bandung (ITB).

8Bayt al-Qur’an dan Museum Istiglal, dalam http://Quran-nusantara.
http://kekunaan.blogspot.co.id/2012/07/bayt-al-quran-dan-museum-istiglal.html?m=1 ( 22 Mei

2017).


http://quran-nusantara/
http://kekunaan.blogspot.co.id/2012/07/bayt-al-quran-dan-museum-istiqlal.html?m=1
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Mushaf Istiglal ini tidak jauh beda dengan al-Qur’an lain yang
beredar di Dunia Islam, kecuali dari segi teknik penulisan dan
iluminasinya. Beberapa spesifikasi yang menjadi ciri khas dari Mushaf
Istiglal ini adalah sebagai berikut:

1. Surat Al-Fatihah ditulis di dua halaman bersebelahan (kanan dan Kiri).
lluminasi dua halaman tersebut mewakili seluruh ragam budaya
Indonesia (waktu itu 27 provinsi, sekarang 33 provinsi), menghiasi

khat Surah Al-Fatihah sebagai ummul-quran atau induknya al-Qur’an.

Gambar 1:

Halaman Surah al-Fatihah

2. Seluruh halaman Mushaf Istiglal dihias dengan beragam iluminasi
yang diinspirasi dari ragam hias seluruh Provinsi, dan didukung oleh
45 wilayah budaya Indonesia. Di samping itu, iluminasi surah Al-
Fatihah (ummul-quran). Tengah Mushaf (nisful-quran), dan akhir

Mushaf (khatmul-quran) dirancang khusus, disebut sebagai

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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“’iluminasi nusantara. Setiap 22 halaman, iluminasi berganti dari satu
wilayah budaya ke wilayah budaya lainnya.

3. Setiap awal surah ditulis di awal halaman.

4. Setiap awal juz ditulis dengan huruf lebih tebal, dan terletak di
berbagai posisi, yakni di awal atau di tengah halaman.

5. lluminasi dirancang oleh para ahli desain grafis Indonesia.

6. Setiap halaman memuat 13 baris, kecuali halaman akhir surah yang
terkadang diisi dengan iluminasi tambahan.

7. Tanda wagof lazim lebih ditonjolkan warna merah dari pada tanda
waqaf lainnya.

8. Tanda-tanda juz’, Hizb, sajdah dan ruku’ diberi iluminasi khusus yang
berbeda satu sam lain dan terletak di tepi halaman.

9. Sistem penulisan Mushaf Istiglal menganut kaidah “’golden section’’,
yaitu terletak dengan serasi, indah dipandang, dan tidak membuat
bosan mata membacanya.

10. Jumlah halaman 970, lebih banyak dari Mushaf biasanya.

11. Alat tulis (galam) yang digunakan disebut handam yang banyak
tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia dan Malaysia.

12. Tinta yang digunakan adalah Martin’s Black Star India, dan kertasnya

bermerek Durex ex dari Jerman®

Sejarah pembuatan Mushaf Istiglal. Sebelum dimulainya

penulisan mushaf alquran istiglal yang indah ini, yang pertama kali

® Faiz, Wawancara, Bangil, 26 Mei 2017.
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menggagas ialah KH. Abdul Razzaq al-Muhilli ayah KH. Muhammad
Faiz Abdul Razzaq, ia ialah perancang pola Mushaf Al-Qur’an Istiglal
Indonesia. Namun kondisi ayah Faiz sudah tidak begitu kuat, ayah
Faiz berpesan kepada Faiz. Beliau menyuruh Faiz untuk
menyelesaikan Mushaf Al-Quran. Karena dari beberapa anak dari KH.
Abdul Razzaq al-Muhilli yang berbakat di bidang kaligrafi yaitu KH.
Muhammad Faiz Abdul Razzaq dan adik Faiz yang bernama Abdul
Wasik Abdul Razzag. Tidak begitu lama KH. Abdul Razzaq al-
Mubhilli meninggal dunia, Faiz pun mempunyai tanggungan yaitu
penyelesaian Mushaf Al-Quran latiglal Indonesia. Faiz mengabari ke
pondoknya Gontor bahwa ayah saya telah meninggal dengan
tersenggu- sengguk. Faiz disuruh ketua pondok Gontor ke Jakarta
tepatnya di kantor Masjid Istiglal Jakarta untuk mengabari kalau ayah
Faiz telah meninggal dunia, sebab ayah Faiz mempunyai hutang

penulisan Mushaf Istiglal yang belum di selesaikan.

Setelah tiba di kantor Masjid Istiglal Faiz langsung disambut
olen jajaran pengurus Masjid Istiglal, kemudian pengurus
menceritakan semua ke Faiz tentang ayahnya Faiz kalau mempunyai
hutang menulis Mushaf Al-Quran istiglal. Faiz pun menyetujui
permintaan pengurus tersebut untuk melanjutkan penulisan Mushaf

Istiglal Indonesia yang bisa di lihat sa’at ini.*

'° Faiz, Wawancara, Bangil, 12 Mei 2017.



39

Gambar 2:

Keterangan dimulaiya penulisan Mushaf Istiglal Indonesia

terjemah: bismillahirrohmanirrohim dengan ini pelaksanaan penulisan al-
Quran Istiglal Indonesia Secara Resmi dimulai, semoga Allah subhanahu
wata’ala memberkahinya. Jakarta 7 Rabiul Akhir 1412 H/15 Oktober 1991

M.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 3:

Menerangakan telah selesainya penulisan Mushaf Istiglal Indonesia

Terjemah : “’bismillahirrohmanirrohim dengan asma Allah yang maha
pengasih dan penyayang, dengan mengucapkan alhamdulillah saya
nyatakan Mushaf Istiglal telah selesai dilaksanakan dengan baik dan
lancar. Sejak tanggal 15 Oktober 1991 sampai dengan 15 September 1995.
Maka Mushaf Istiglal ini saya persembahkan kepada bangsa Indonesia,
dan ummat Islam seluruh Dunia. Agar kita senantiasa meningkatkan iman
dan tagwa kepadanya. Semoga Allah subhanahu wata’ala memberi taufiq
dan hidayah-Nya kepada kita, amin. Jakarta 23 september 1995 M/ 27

Rabiul akhir 1416 H*’. Soeharto, Presiden Republik Indonesia.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4:

Tanda tashih khusus

Keterangan : bismillahirrohmanirrohim, tanda tashih khusus. Lajnah
pentashih mushaf Al-Quran Departemen Agama Republik Indonesia
menerangkan bahwa: Mushaf Istiglal (ukuran 106 cm x 65 cm) telah di
Tashih oleh lajnah pentashihan Mushaf Al-Quran Departemen Agama

Republik Indonesia, pada tanggal: 5 Muharrom 1416 H/7 Juni 1995 M.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Keterangan : KH. Muhammad Faiz Abdul Razzaq sebagai (ketua),
Muhammad Abdul Wasik Abdul Razaaq, Baiquni Yasin, Mahmud Irham,

Imron Ismail Ahmad, Islahuddin, Muhammad Idris Pirous (asisten).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 6:

Penerbitan Mushaf Istiglal Indonesia

Terjemah : diterbitkan oleh : Yayasan Festifal Istiglal, Jakarta Indonesia.
Ramadhan 1416 H. Februari 1996 M. Dicetak oleh Jayakarta Agung Ofset

Jakarta Indonesia.

C. KH. Faiz dan Karyanya di Mushaf Sundawi Jawa Barat
1. Mushaf Sundawi
Mushaf Sundawi adalah istilah yang dikaitkan dengan konsep
Desain dan tatanan iluminasi yang diterapkan pada setiap halaman
mushaf ini. Pada prinsipnya ada dua sumber inspirasi atau acuan desain
yang digunakan. Pertama, yang referensinya berasal dari motif Islami
Jawa Barat, misalnya memolo masjid, motif batik, ukiran mimbar,

mihrab, dan artefak lainnya, dengan catatan bahwa motif-motif tersebut
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tidak bersifat anthropomorphic (dari bentuk manusia) ataupun
zoomorphic (dari bentuk binatang). Jenis motif kedua , yaitu desain
yang bersumber pada sejumlah plora tertentu yang khas Jawa Barat,

seperti gandaria dan patrakomola.

Pembuatan Al-Quran Mushaf Sundawi diprakarsai oleh Gubernur
Jawa Barat waktu itu, H. Raden Nuriana. Peresmiannya dilakukan pada
tanggal 14 Agustus 1995 (17 Rabiul Awal 1416 H), pada peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW. Pada kesempatan itu Gubernur
membubuhkan ‘’Basmalah’’ pada lembar awal Mushaf sebagai simbol
dimulainya penulisan Mushaf Sundawi. Untuk mewujudkan al-Qur’an
yang shahih dalam segi penulisannya dan estetis dalam segi
perwajahannya, dibentuklah tim kerja yang terdiri atas para ulama, ahli

kaligrafi (kaligrafer).

. Tim pelaksana

Ide/prakarsa: R Nuriana (gubernur Jawa Barat); Pembina ; H Agus
Muhyidin, HMA Sampurna, Drs H Lukman Sutaryan; penanggung
jawab; Drs H Diharna (ketua): pelaksana harian: Drs HM Sholeh
(koordinator): Bidang pelaksana : Mahmud Buchari, ketua: HM Faiz
Abdul Razzag, Drs H Syarief Hidayat Mhum, Dr Abay D Subarna;
bidang kaligrafi : Drs Wahidin Loekman(ketua), H Abdul Wasi,
Baequni Yasin, Mahmud Arham, H Ahmad Hawi Hasan: bidang desain

dan iluminasi: Drs Achmad Haldani D (ketua), dengan 23 anggota.



45

3. Data teknis

Al-Quran Mushaf Sundawi dibuat di atas kertas jenis Concueror
Laid, tipe Ripe Art Spesial, warna China White, 250 gr, buatan Inggris.
Dengan prinsip pembagian golden section, dibuat dengan gubahan
dengan ukuran tinggi 77,4 cm dan lebar 45,6 cm. Luas bidang untuk
kaligrafi 38,2 x 54,55 cm. Jumlah halaman 763 halaman. Tinta yang

digunakan adalah bermerek Ph. Martin’s warna Black Star (buatan

America) untuk khat, dan cat akrilik Winsor dan Newton (buatan .*!

Gambar 1:

Halaman Ummul al-Qur’an Mushaf Sundawi

" Booklet “ Penulisan al-Qur’an Mushaf Sundawi”, dalam http://quran-
nusantara.blogspot.co.id/2012/05/mushaf-sundawi-1997-data-teknis-al.html?m=1 (24 Mei 2017).
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Gambar 2:

Halaman Khotmil al-Qur’an Mushaf Sundawi

Gambar 3:

Halaman biasa al-Quran Mushaf Sundawi
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D. KH. Faiz Sebagai Dewan Hakim Mkq ( Musabaqoh Khatil Qur’an)

Nasional

1. Mengenal MKQ dan sejarahnya

Musabaqoh Khat Al-Qur’an (MKQ) adalah cabang Musabagoh
Tilawatil Al-Quran (MTQ) yang menekankan kepada kemahiran menulis
atau melukis ayat-ayat Al-Quran. MKQ yang bertujuan mendidik untuk
melahirkan para penulis dan pelukis kaligrafi mahir dan profesional,
memiliki peranan dan fungsi dalam kehidupan individu maupun sosial
pesertanya. Dalam fungsi individual, MKQ berperan sebagai sarana
komunikasi, sumber usaha, dan wahana ekspresi yang penuh nilai estetika.
Sedangkan dalam fungsi sosialnya MKQ membuka jalan dan mendorong
semakin banyak digunakannya kaligrafi untuk segala kepentingan sepeerti
dekorasi masjid dan panggung-panggung atraksi, penulisan buku-buku
pelajaran, mushaf al-Qur’an, majalah, koran, dan sarana-sarana informasi
tekstual dan visual seperti advertensi dan pameran. Kaligrafi juga
difungsikan untuk medium-medium seni dan sarana peralihan kebudayaan

dan peradaban.

Untuk pertama kalinya kaligrafi dikompetisikan dalam banyak
sayembara pata MTQ Nasional ke-12 tahun 1981 di Banda Aceh disusul
kemudian MTQ Nasional ke-13 tahun 1983 di Padang. Materi lombanya
adalah penulisan ayat-ayat al-Qur’an dalam bentuk Naskah hitam putih

dengan tinta cina hitam. Dalam MTQ Nasional ke-14 tahun 1985 di
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Pontianak, kaligrafi tidak disayembarakan dan hanya didemonstrasikan di
kain spanduk di muka umum. Kaligrafi barulah dilombakan secara
langsung dengan diikuti utusan yang mewakili kafilah Provinsi pada MTQ
Nasional ke-15 tahun1988 di Bandar Lampung dan MTQ Nasional ke-16
tahun 1991 di Yogyakarta. Untuk mengerjakannya karya penulisan Buku,
Penulisan Dekorasi, dan penulisan Hiasan al-Qur’an tanpa membedakan
kelas putra dan putri. Pada MTQ Nasional ke-17 tahun 1994 di Pekanbaru
dan MTQ-MTQ Nasional selajutnya, peserta MKQ diwakili oleh putra dan
putri dari setiap Provinsi untuk masing-masing mengerjakan karya

golongan Naskah, Hiasan Mushaf, dan Dekorasi.

Peralatan MKQ Nasional

Ada beberapa peralatan MKQ yang harus diketahui oleh peserta cabang

MKQ antara lain:

a. Peralatan musabaqoh yang rumit dan beragam terdiri dari aneka jenis
kalam (pena) dan cat dengan aneka medianya seperti kertas dan triplek.

b. waktu pengerjaan yang panjang (6 sampai 8 jam).

c. hasil karya yang permanen sehingga dapat dilihat dan dinilai secara
terbuka oleh semua pihak setiap saat.

Ciri-ciri ini merupakan modal untuk mengukur metode penilaian dan

kapabilitas Dewan Hakim MKQ sehingga dapat memilih, memilah, dan

memutuskan karya-karya unggulan secara cermat dan akurat. Dari tiga ciri

di atas, ada empat tuntutan yang harus dipenuhi Dewan Hakim MKQ

yaitu:
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mengenal baik peralatan musabaqoh (dari ukuran dan potongan kalam
hingga warna primer dan tertier cat pilihan peserta) karena menentukan
kualitas hasil karya.

Menilai dengan cermat dan tidak terburu-buru dengan °* menyisir’’
semua karya secara berulang untuk mengklasifikasi karya-karya
terpilih dan tersisih.

Sanggup menentukan secara tepat karya-karya unggulan berdasarkan
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisa, dan evaluasi, sehingga
dapat menghindarkan kontroversi dan klaim dari semua pihak.
Sanggup menerangkan alasan-alasan di balik pemilihan karya-karya
unggulan dan menjelaskan kelebihan serta kekurangan setiap karya

yang dinilainya.?

12 Sekitar perhakiman dan Pembinaan MKQ, dalam
http://sirojuddinar.blogspot.co.id/2008/11/sekitar-perhakiman-dan-pembinaan.html?m=1 ( 25 Mei

2017).
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3. Dewan Hakim MKQ Nasional KH. Muhammad Faiz Abdul Razzaq

KH. Muhammad Faiz Abdul Razzaq atau yang biasa di kenal
dengan nama Ustad Faiz ini begitu giatnya dalam menyiarkan kaligrafi
dari pelosok desa sampai dengan menjadi dewan hakim MKQ (
Musabaqgoh Khatil Qur’an).

Musabagoh Khatil Quran Nasional dalam kesempatan ini Meteri
Agama mewanti-wanti kepada Dewan Hakim untuk mengawal kredibilitas
MTQ cabang MKQ tersebut. ’Dewan Hakim dan segenap Panitera, saya
minta betul-betul bertanggung jawab mengawal kredibilitas MTQN ini.
Karena ini bukan ajang perebutan piala, namun juga mengandung muatan

dakwah dan basis-basis ibadah.

Menteri Agama melihat, Dewan Hakim merupakan unsur utama
dalam MTQN, karena memegang tanggung jawab kunci dalam proses
penilaian dan penetapan juara. Menurut Menteri Agama, kualitas MTQN
bukan semata-mata karena hasil, namun juga proses. Di sinilah keberadaan

Hakim sangat penting dan menentukan.

Tugas ini adalah sebuah kepercayaan dan kehormatan yang harus
dijaga. Menjalankan tugas secara sportif, jujur, profesional, netral, dan
mandiri. Harus betul-betul cermat, adil, transparan dan objectif’’, pesan

Menteri Agama.

Diakui Menteri Agama, tugas sebagai Dewan Hakim menuntut

keikhlasan, profesionalitas, dan tanggung jawab moral. Sebab, keputusan
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Dewan Hakim bersifat final dan tidak bisa diganggu gugat. ° Dewan
Hakim harus mengesampingkan faktor subyektifitas seperti kedaerahan,

kesukuan, perguruan, dan unsur kedekatan lainnya”’.*®

KH. Muhammad Faiz Abdul Razzaq sebagai Dewan Hakim MKQ
Nasional ini sangat bagus. ia menjadi Dewan Hakim MKQN ini pada
cabang Mushaf dan Naskah. Adapun Mushaf dapat dinilai dari aspek
kreatifitas dan kebenaran kaidah. Sedangkan untuk Naskah hanya terfokus

pada Kaidah huruf dan komposisi tulisan.

 Anom Prihantoro, “Menag lantik Dewan Hakim MTQ Nasional”, dalam
http://m.antaranews.com/berita/575903/menag-lantik-majelis-hakim-mtq-nasional ( 26 Mei 2017).
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